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Abstrak: Tujuan dilakukannya penelitian ini ialah untuk mengetahui bagaimana konsep perlindungan 

hukum terhadap pemegang hak atas tanah sebagai bukti kepemilikan hak atas tanah dan bagaimana cara 

memperoleh hak atas tanah. Dengan menggunakan metode yuridis normative, maka disimpulkan : 1. 

Konsep perlindungan hukum terhadap pemegang hak atas tanah tidak dapat dilepaskan dengan persoalan 

keadilan dalam pelaksanaan hukum itu sendiri. Tujuan kebijakan hukum pertahanan pada pilihan stelsel 

publisitas negative (berunsur positif) yang terkait erat dengan tujuan sistem hukum pertahanan itu sendiri 

yaitu terciptanya masyarakat yang adil, makmur, dan sejahtera. Oleh karena itu, pilihan penggunaan sistem 

hukum pertahanan pada stelsel publisitas negative (berunsur positif) mestinya berorientasi pada nilai-nilai 

dasar hukum yaitu mewujudkan ketertiban dan keteraturan, kedamaian serta keadilan. Perlindungan 

hukum di bidang pertahanan dan bahwa sistem publikasinya adalah sistem negative, tetapi mengandung 

unsur positif, karena akan menghasilkan surat-surat tanda bukti hak yang berlaku sebagai alat pembuktian 

yang kuat. 2. Cara perolehan hak atas tanah oleh seseorang atau badan hukum, ada 2 yaitu : pertama hak 

atas tanah diperoleh secara original dan hak pakai yang berasal dari tanah hak pengelolaan. Keudua hak 

atas tanah diperoleh secara derivative yang meliputi : seseorang atau badan hukum yang membeli tanah 

hak pihak lain. Badan hukum melakukan tukar menukar tanah hak dengan pihak lain, seseorang yang 

mendapatkan warisan berupa tanah hak dari orang tuanya, seseorang atau badan memperoleh tanah hak 

melalui lelang.    

Kata Kunci: Perlindungan Hukum, Pemegang Ha Katas Tanah, Bukti Kepemilikan. 
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PENDAHULUAN 

Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) adalah Negara Indonesia yang diatur dalam 
Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Indonesia ialah negara kesatuan yang 
terdiri dari beberapa wilayah dan daerah yang dibentuk oleh pemerintah pusat. Di Indonesia, hak 
perlindungan terhadap tanah di atur oleh beberapa perundang-undangan. Hal ini penting untuk di 
lakukan, karena mengingat bahwa tanah merupakan salah satu permasalahan pokok di Indonesia. 
Undang-undang agraria adalah serangkaian undang-undang yang mengatur mengenai hak atas tanah 
dan pemanfatannya di Indonesia. 

Undang-undang Nomor 5 tahun 1960 tentang peraturan dasar pokok-pokok agraria. Undang-
undang ini di pisahkan dan diundangkan pada tanggal 24 september 1960 di Jakarta. Tujuan 
dikeluarannya undang-undang peraturan agrarian ini ialah untuk mengakhiri dualisme hukum agraria 
yang ada di Indonesia pada saat itu. Pada kurun waktu lebih dari satu dasawarna, sejak proklamasi 
sebagian besar masyarakat Indonesia masih memberlakukan hukum agraria berdasarkan hukum barat 
(kolonial) dan sebagian kecil lainnya berdasarkan hukum adat. 

Hukum agraria yang berdasarkan hukum barat sudah jelas memiliki tujuan dan sendi-sendi dari 
pemerintah jajahan. Dengan lahirnya undang-undang peraturan agrarian ini, mewujudkan suatu hukum 
agrarian nasional, yang akan memberikan kepastian hukum bagi seluruh rakyat dan memungkinkan 
tercapainya fungsi bumi, air dan ruang angkasa, serta kekayaan alam sebagaimana yang dicita-citakan 
tersebut. Dalam pelaksanaannya undang-undang ini masih memerlukan berbagai undang-untang 
terkait dan peraturan perundang-undangan lainnya. 

Tujuan pokok didirikannya undang-undang peraturan agraria ini ialah untuk mengatur dan 
menata hubungan-hubungan hukum yang berkaitan dengan tanah, termasuk hak atas tanah dan 
pemanfaatannya. Untuk memberikan perlindungan dan menjamin kepastian hukum tersebut, 
pemerintah mengadakan pendaftaran hak atas tanah yang sebagaimana di atur dalam peraturan 
pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 tentang pendaftaran. Tanah adalah bagian dari permukaan bumi 
yang meliputi daratan, lautan dan perairan, termasuk juga segala benda yang tetap melekat padanya. 
Seperti batuan, mineral dan bahan organik. 

Hak kepemilikan tanah mengacu pada hak hukum yang dimiliki oleh seseorang atau entitas atas 
tanah. Menurut undang-undang dasar 1960 tentang peraturan dasar pokok-pokok agraria pasal 20 
menyatakan bahwa hak milik adalah hak yang memberikan wewenang yang paling penuh atas tanah. 
Pemilik tanah ini memiliki hak untuk menguasai, menggunakan dan memanfaatkan tanah tersebut, 
serta dapat menyerahkan haknya kepada orang lain melalui peralihan hak atau pewarisan. Tanah 
sendiri memiliki banyak kegunaannya, salah satunya ialah tanah bisa dipergunakan sebagai properti. 

Tanah properti ialah suatu lahan yang dimiliki oleh seorang atau entitas dan mungkin telah 
dibangun atau di peruntukkan untuk berbagai keperluan, seperti: rumah tinggal, tanah pertanian, tanah 
industri, perkantoran, lahan taman, tempat pariwisata dan sebagainya. Undang-undang peraturan 
agraria mengatur hak atas tanah, seperti: hak milik, hak guna usaha, hak pakai dan hak sewa, serta tata 
cara pendaftaran hak atas tanah.  

Pendaftaran tanah adalah suatu proses atau tata cara resmi yang melibatkan pencatatan atau 

registrasi hak atas tanah dan segala perubahan yang terkait dengan kepemilikan tanah dalam suatu 

sistem administrasi tanah. Tujuan pendaftaran tanah ini untuk menciptakan kepastian hukum, 

transparansi dan keterlibatan terkait dengan status dan kepemilikan tanah. Proses ini umumnya diatur 

oleh undang-undang agraria atau peraturan tata tanah di suatu negara. Tujuan dari penulisan ini yaitu 

untuk mengidentifikasi kewajiban dan hak yang dimiliki oleh pemegang ha katas tanah sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan, dan juga untuk menetapkan dan memastikan kejelasan status 

kepemilikan tanah. 

 

MEiTODEi PEiNEiLITIAiN 

Peineilitiain ini meinggunaikain meitodei hukum normaitif. Yaing dimainai hukum normaitif aidailaih 
jeinis peineilitiain yaing fokus paidai ainailisis dain inteirpreitaisi normai-normai hukum yaing teirtulis, baiik 
beirupai undaing-undaing, peiraiturain peirundaing-undnaigain, maiupun putusain peingaidilain. Dain jugai, 
peineilitiain ini beirsifait deiskriptif dain ainailitis. Meitodei deiskriptif aidailaih suaitu peineilitiain yaing 
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digunaikain untuk meinggaimbairkain dain meinjeilaiskaiskain suaitu feinomeinai aitaiu keiaidaiain, tainpai 
meilaikukain mainipulaisi vairiaiblei aitaiu inteirveinsi, 

Meitodei ainailitis aidailaih suaitu peindeikaitain aitaiu cairai peindeikaitain dailaim peineilitiain yaing 

dilaikukain deingain cairai meinguraiikain dain meingainailisis unsur-unsur aitaiu komponein-komponein dairi 

suaitu feinomeinai aitaiu maisailaih. 

 

PEiMBAiHAiSAiN 

Cairai meimpeiroleih haik aitais tainaih 

Hail-hail yaing hairus dipeirhaitikain untuk meineintukain cairai meimpeiroleih haik aitais tainaih yaiitu 

dilihait dairi : 

1. Staitus tainaih yaing teirseidiai, yaiitu meingaicu paidai kondisi aitaiu keiaidaiain tainaih yaing daipait dipeiroleih 

aitaiu dimainfaiaitkain oleih individuai taiu eintitais teirteintu.  

2. Staitus subyeik aitaiu pihaik, yaiitu meingaicu keipaidai seioraing yaing meimbutuhkain tainaih yaing meirujuk 

paidai kondisi aitaiu ideintitais dairi individu, keilompok, aitaiu eintitais teirteintu yaing meimiliki keibutuhain 

aitaiu keipeintingain teirhaidaip peimainfaitaiain aitaiu keipeimilikain tainaih 

3. Staitus proyeik, yaiitu meingaicu paidai kondisi aitaiu keiaidaiain teirkini dairi suaitu proyeik paidai suaitu titik 

waiktu teirteintu 

4. Staitus proyeik, yaiitu meingaicu paidai kondisi aitaiu keiaidaiain teirkini dairi suaitu proyeik paidai suaitu titik 

waiktu teirteintu.  

Aidai duai cairai peiroleihain haik aitais tainaih oleih seiseioraing aitaiu baidain huku, yaiitu :  

a. Haik aitais tainaih dipeiroleih seicairai originail 

Haik aitais tainaih daipait dipeiroleih seicairai aisli aitaiu originail meilailui beibeiraipai cairai dain jugai 

teirgaintung paidai hukum tainaih yaing beirlaiku di suaitu Neigairai. Aidaipun maicaim-maicaim haik aitais, yaiitu 

: tainaih ini, iailaih haik milik, haik baingunain, haik paikaii, haik gunainyai, haik seiwai, haik gunai usaihai dain 

seibaigaiinyai. 

b. Haik aitais tainaih dipeiroleih seicairai deirivaitivei 

Haik aitais tainaih yaing dipeiroleih seicairai deiraitivei iailaih meirujuk paidai peiroleihain haik teirseibut 

deingain meilailui suaitu proseis aitaiu trainsaiksi yaing meilibaitkain peimindaihain haik dairi pihaik laiin. Aidaipun 

maicaim-maicaim haik aitais tainaih, yaiitu : 

1) Seieiseioraing aitaiu baidain hukum meimbeili tainaih haik pihaik laiin 

2) Seiseioraing aitaiu baidain hukum meindaipaitkain hibaih tainaih haik pihaik laiin 

3) Seiseioraig aitaiu baidain hukum meilaikukain tukair meinukair tainaih haik deingain pihaik laiin 

4) Seiseioraing meindaioaitkain wairisain beirupai tainaih haik dairi oraing tuainyai 

5) Seiseioraing aitaiu baidain meimpeiroleih tainaih haik meilailui leilaing 

Dailaim peirairturain peirundaing-undaingain di bidaing peirtaihainain sudaih diaitur, dain aidai tigai cairai 

teirjaidinyai haik aitais tainaih, yaiitu : 

1. Haik aitais tainaih teirjaidi meinurut hukum aidait 

Individu meimiliki haik keibeibaisain, hidup dain propeirti. Meinurutnyai, haik aitais tainaih dipeiroleih 

meilailui peirpaiduain teinaigai keirjai seiseioraing deingain tainaih, yaing meinjaidikainnyai haik milik pribaidi. 

Haik aitais tainaih meinurut hukum aidait meingaicu paidai systeim hukum traidisionail aitaiu keibiaisaiain yaing 

beirkeimbaing disuaitu maisyairaikait teirteintu. Haik aitais tainaih meinurut hukum aidait iailaih haik milik. Haik 

milik iailaih haik peinuh dain teirtinggi aitais suaitu propeirti aitaiu beindai, teirmaisuk tainaih dain jugai 

baingunain. Teirjaidinyai haik milik ini meilailui peimbukaiain tainaih dain lidaih tainaih. 

Peimbukaiain tainaih iailaih seiraingkaiiain keigiaitain yaing dilaikukain untuk meimpeirsiaipkain aitaiu 

meimbeirsihkain laihain untuk peinggunaiain teirteintu, seipeirti : peirtainiain, konstruksi, aitaiu peingeimbaingain. 

Ini meincaikup beirbaigaii tindaikain, seipeirti : peimbeirsihain laihain dairi veigeitaisi, peingeimburain tainaih, dain 

laingkaih-laingkaih laiinnyai yaing dipeirlukain untuk meimbuait tainaih siaip untuk digunaikain. 

Lidaih tainaih meirupaikain suaitu baigiain tainaih yaing meinonjol keiluair dain biaisainyai leibih tinggi 
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dairipaidai seikitairnyai. Lidaih tainaih daipait meinjaidi beintuk struktur ailaimi aitaiu haisil dairi aiktivitais 

mainusiai, seipeirti : peinumpukain tainaih seilaimai proseis kontruksi aitaiu peinainaimain dain jugai seiring kaili 

meimbeirikain peitunjuk teintaing kondisi tainaih, topograifi aitaiu seijairaih geiograifis suaitu aireiai. 

Dailaim hukum aidait, lidaih tainaih yaing beigitu luais meinjaidi haik baigi peimilik tainaih yaing 

beirbaitaisain. Meinurut paisail 22 Aiyait (1) UUPAi, teirjaidinyai haik milik meinurut aidait diaitur deingain 

peiaiturain peimeirintaihain. Peiraiturain peimeirintaih aidailaih peiraiturain aitaiu keiteintuain yaing dikeiluairkain 

oleih peimeirintaih suaitu Neigairai untuk meilaiksaikain undaing-undaing. 

2. Haik aitais tainaih teirjaidi kaireinai peineitaipain peimeirintaih 

Haik aitais tainaih teirjaidi yaing tainaihnyai seimulai beiraisail dairi tainaih yaing dikuaisi laingsung oleih 

Neigairai. Haik aitais tainaih ini teirjaidi meilailui peirmohonain peimbeiriain haik aitais tainaih Neigairai. Peimbeiriain 

hai kaitais tainaih aidailaih peineitaipain peimeirintaih yaing meimbeirikain suaitu haik aitais Neigairai, peirpainjaingain 

jaingkai waiktu haik, peimbairuain haik, peirubaihain haik, teirmaisuk peimbeiriain haik di aitais haik peingeilolaiain. 

Haik aitais tainaih yaing teirjaidi kaireinai peineitaipain peimeirintaih, yaiitu : 

1) Haik milik yaing beiraisail dairi tainaih Neigairai 

2) Haik milik yaing beiraisail dairi tainaih haik peingeilolaiain 

3) Haik gunai usaihai 

4) Haik gunai baingunain yaing beiraisail dairi tainaih haik peingeilolaiain 

5) Haik paikaii yaing beiraisail dairi tainaih haik peingeilolaiain, dain seibaigaiinyai. 

Teirjaidinyai haik aitais tainaih kaireinai peineitaipain peimeirintaih diaiwaili oleih peirmohonain peimbeiriain 

haik aitais tainaih Neigairai keipaidai keipailai baidain peirtaihainain naisionail Reipublik Indoneisiai meilailui keipailai 

kaintor peirtaihainain kaibupaitein aitaiu kotai seiteimpait. Kailaiu seimuai peirsyairaitain yaing diteintukain dailaim 

peirmohonain peimbeiriain hai kaitais tainaih dipeinuhi oleih peimohon, maikai keipailai baidain peirtaihainain 

naisionail Reipublik Indoneisiai aitaiu peijaibait baidain peirtaihainain naisionail meineirbitkain surait keiputusain 

peimbeiriain haik (SKPH) 

Surait keiputusain peimbeiriain haik (SKPH) disaimpaiikain keipaidai peimohon dain seilainjutnyai 

didaiftairkain oleih peimohon keipaidai keipailai kaintor peirtaihainain kaibupaiteir aitaiu kotai seiteimpait untu 

dicaitait dailaim buku tainaih dain diteirbitkain seirtifikait. Peindaiftairain surait keiputusain peimbeiriain haik 

(SKPH) meinaindaii laihirnyai haik aitais tainaih.9 

3. Haik aitais tainaih teirjaidi kaireinai keiteintuain undaing-undaing 

Haik aitais tainaih ini teirjaidi kaireinai keiteintuain undaing-undaing yaing di aitur dailaim keiteintuain 

konveirsi undaing-undaing Nomor 5 taihun 1960 (UUPAi) teirjaidinyai hai kaitais tainaih ini aitais daisair 

keiteintuain konveirsi (peirubaihain staitus haik). Meinurut UUPAi, seijaik beirlaikunyai UUPAi paidai tainggail 

24 seipteimbeir 1960, seimuai haik aitais tainaih yaing aidai seibeilumnyai di ubaih meinjaidi hai kaitais tainaih yaing 

di aitur dailaim UUPAi.  

Konseip peirlindungain hukum teirhaidaip peimeigaing haik aitais tainaih seibaigaii bukti keipeimilikain 

haik aitais tainaih 

Paidai eirai globailisaisi dain libeirailisaisi peireikonomiain deiwaisai ini, maikai peirainain tainaih baigi 

beirbaigaii keipeirluain aikain meiningkait, baiik seibaigaii teimpait beirmukim maiupun untuk keigiaitain bisnis. 

Seihubungain deingain hail teirseibut aikain meiningkaitkain paidai keibutuhain aikain dukungain beirupai 

keipaistiain hukum di bidaing peirtaihainain. Peimbeiriain peirlindungain hukum di bidaing peirtaihainain ini, 

meimeirlukain teirseidiainyai peiraingkait hukum yaing teirtulis, leingkaip dain jeilais yaing dilaiksainaikain seicairai 

konsistein seiusaii deingain jiwai dain isi keiteintuainnyai. 

Seilaiin itu, dailaim raingkai meinghaidaipi beirbaigaii kaisus nyaitai dipeirlukain pulai teirseileinggairainyai 

keigiaitain peindaiftairain tainaih yaing meimungkinkain baigi pairai peimeigaing haik aitais tainaih untuk deingain 

mudaih meimbuktikain haiknyai aitais tainaih yaing dikuaisinyai, dain baigi pairai pihaik yaing beirkeipeintingain, 

seipeirti cailon peimbeili dain cailon kreiditur, untuk meimpeiroleih keiteiraingain yaing dipeirlukain meingeinaii 

tainaih yaing meinjaidi objeik peirbuaitain hukum yaing aikain dilaikukain, seirtai baigi peimeirintaih untuk 

meilaiksainaikain keibijaikain peirtaihainain.  
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Beirkaiitain deingain itu, undaing-undaing Nomor 5 taihun 1960 teintaing peiraiturain daisair pokok-

pokok aigrairiai, dailaim paisail 19 meimeirintaihkain untuk diseileinggairaikainnyai peindaiftairain tainaih dailaim 

raingkai meinjaimin keipaistiain dain peirlindungain hukum dimaiksud. Peinyeileinggairaiain peindaiftairain tainaih 

teirseibut keimudiain di aitur dailaim peiraiturain peimeirintaih Nomor 10 taihun 1961 teintaing peindaiftairain 

tainaih.  

Peiraiturain peimeirintaih Nomor 24 taihun 1997 teirseibut teitaip dipeirtaihainkain tujuain dain sisteim 

yaing digunaikain yaing paidai haikeikaitnuai sudaih diteitaipkain dailaim undaing-undaing pokok aigrairiai, yaiitu 

baihwai peindaiftairain tainaih diseileinggairaikain dailaim raingkai meimbeirikain peirlindungain keipaistiain 

hukum di bidaing peirtaihainain dain baihwai sisteim publikaisinyai aidailaih sisteim neigaitivei, aikain teitaipi 

meingaindung unsur positif, kaireinai aikain meinghaisilkain surait-surait taindai bukti haik yaing beirlaiku 

seibaigaii ailait peimbuktiain yaing kuait.10 

Seipeirti dinyaitaikain dailaim paisail 19 aiyait (2) huruf c, paisail 23 aiyait (2), paisail 32 aiyait (2) dain 

paisail 38 aiyait (2) UUPAi. Aidaipun bunyi dairi maising-maising paisail UUPAi teirseibut daipait diuraiikain 

seibaigaii beirikut : 

1. Paisail 19 aiyait (2) huruf c, peindaiftairain teirseibut dailaim aiyait (1) paisail ini meiliputi peimbeiriain surait-

surait taindai bukti haik yaing beirlaiku seibaigaii ailait peimbuktiain yaing kuait 

2. Paisail 23 aiyait (2), peindaiftairain teirmaiksud dailaim aiyait (1) meirupaikain ailait peimbuktiain yaing kuait 

meingeinaii haipusnyai haik milik seirtai saihnyai peirailihain dain peimbeibaisain haik teirseibut 

3. Paisail 32 aiyait (2), peindaiftairain teirmaiksud dailaim aiyait (1) meirupaikain ailait peimbuktiain yaing kuait 

meingeinaii peirailihain seirtai haipusnyai haik gunai usaihai, keicuaili dailaim hail haik itu haipus kaireinai 

jaingkainyai beiraikhir 

4. Paisail 38 aiyait (2) UUPAi, peindaiftairain teirmaiksud aiyait (1) meirupaikain ailait peimbuktiain yaing kuait 

meingeinaii haipusnyai haik gunai baingunain seirtai saihnyai peirailihain haik teirseibut, keicuaili dailaim hail 

haik-haik itu haipus kaireinai jaingkai waiktunyai beiraikhir 

Seilaiin itu, paisail 32 aiyait (1) peiraiturain peimeirintaih Nomor 24 Taihun 1997 meinyaitaikain baihwai 

seirtifikait meirupaikain taindai bukti haik yaing beirlaiku seibaigaii ailait peimbuktiain yaing kuait meingeinaii daitai 

fisik dain daitai yuridis yaing teirmuait di dailaimnyai, seipainjaing daitai fisik dain daitai yuridis teirseibut seisuaii 

deingain yaing aidai dailaim surait ukur dain buku tainaih yaing beirsaingkutain. 

Keiteintuain teirseibut meingaindung maiknai baihwai seilaimai beilum dibuktikain yaing seibailiknyai, daitai 

fisik dain daitai yuridis yaing dicaintumkain dailaim seirtifikait hairus diteirimai seibaigaii daitai yaing beinair, 

baiik dailaim peirbuaitain hukum seihairi-hairi maiupun dailaim seingkeitai di peingaidilain, seipainjaing daitai 

teirseibut seisuaii deingain aipai yaing teircaintum dailaim surait ukur dain buku tainaih yaing beirsaingkutain. Haik 

untuk meindaipait peirlindungain hukum ini meinyaingkut baigaiimainai tugais, peirain seikailigus tainggung 

jaiwaib yaing hairus di eimbain keikuaisaiain beirideintitais Neigairai.11 

Peinggunaiain steilseil publisitais neigaitivei (beirunsul positif) meinunjukkain konseip peirlindungain 

hukum teirhaidaip peimeigaing haik aitais tainaih teiraibaiikain, hail mainai daipait dilihaiy dairi tidaik aidainyai 

peirtainggungjaiwaibain teirhaidaip haisil produk seirtifikait haik aitais tainaih. Peirtainggungjaiwaibain yaing 

teirdaipait paidai steilseil publisitais neigaitif yaiitu aidai paidai beijaibait aimbteinaiair12. 

 Seibaigaii wairgai Nei gairai yaing beirhimbun dailaim suaitu ideintitais Neigairai teintunyai meimpunyaii 

haik yaing beirsifait aisaisi, yaiitu haik keiseilaimaitain, keiaimainain dain peirlindungain hukum. Konseikueinsi 

dairi diaikuinyai haik-haik teirseibut, maikai tidaik dipeirboleihkain saitupun ainggotai maisyairaikait seibaigaii 

wairgai Neigairai meindaipait  peilaiyainain yaing tidaik aidil dairi keikuaisaiain Neigairai. Aidai beibeiraipai ailait bukti 

keipeimilikain haik aitais tainaih yaing dikeinail seibeilum UUPAi dain seiteilaih beirlaikunyai UUPAi yaiitu 

diaintairainyai : 
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1. Seibeilum beirlaikunyai UUPAi 

Seibeilum beirlaikunyai UUPAi dikeinail deingain duai maicaim  keipeimilikain haikai tais tainaih, yaiitu : 

a. Leitteir C/D 

Leitteir C aidailaih dokumein caitaitain yaing beirisi siaipai peimilik seibidaing tainaih, hail teirseibut 

seibeilum diundaingkainnyai UUPAi Taihun 1960 seihinggai beilum dikeinail seirtifikait seibaigaii ailait bukti 

keipeimilikain haik. Fungsi leitteir C yaiitu dokumein keipeimilikain haik yaing dipunyaii peimilik tainaih, 

kaireinai teilaih meindaiftairkain tainaih yaing dimilikinyai di kaintor deisai seibaigaii ailait bukti teilaih 

didaiftairkainnyai tainaih teirseibut yaing keimudiain dicaitait aitaiu dibukukain dailaim buku C deisai.14 

b. Beintuk paijaik 

Beintuk paijaik diteirbitkain untuk peinairikain paijaik seimaitai kaireinai paidai zaimain daihulu beilum 

dilaikukain peindaiftairain tainaih yaing daipait meinghaisilkain ailait bukti keipeimilikain haik yaing beirupai 

seirtifikait. Seihinggai, beintuk paijaik yaing digunaikain seibaigaii ailait bukti baihwai peimilik haik aitais 

tainaih-tainaih aidait sudaih meimbaiyair keiwaijibainnyai meimbaiyair paijaik aitais tainaih yaing dimilikinyai.15  

Beintuk paijaik jugai daipait digunaikain seibaigaii ailait bukti haik dain daipait dipindaih taingainkain. Meinurut 

peinulis, leitteir C/D deingain beintuk paijaik aidai peirbeidaiainnyai yaiitu Leitteir C/D aidailaih caitaitain yaing 

beirisi bukti keipeimilikain haik seiteilaih peinilik haik meindaiftairkain tainaihnyai di kaintor deisai, 

seidaingkain beintuk paijaik iailaih peimilik tainaih yaing meimeinuhi keiwaijibainnyai untuk meimbaiyair 

paijaik aitais tainaihnyai.16 

c. Seiteilaih beirlaikunyai UUPAi 

Seiteilaih dibeirlaikukainnyai UUPAi taihun 1960 Leitteir C/D dain beintuk paijaik sudaih tidaik 

diteirbitkain laigi, naimun aipaibilai maisih aidai aikain teitaip diaikui oleih peimeirintaih deingain caitaitain hairus 

seigeirai dilaikukain peindaiftairain tainaih yaing aikain meimpeiroleih seirtifikait hai kaitais tainaih seibaigaii saitu-

saitunyai bukti keipeimilikain haik. Beirlaikunyai UUPAi dikeinail PBB yaing meirupaikain bukti baihwai 

peinguaisai aitaiu peimeigaing haik aitaiu baingunain teilaih meilaikukain keiwaijibainnyai untuk meimbaiyair 

paijaik teirhaidaip objeik peindaiftairain tainaih yaing teilaih diteintukain dailaim peiraiturain undaing-undaingain. 

Konseip peirlindungain hukum teirhaidaip peimeigaing haik aitais tainaih tidaik daipait dileipaiskain 

deingain peirsoailain keiaidilain dailaim peilaiksainaiain hukum itu seindiri. Gustaiv Raidbruch 

meingeimukaikain aidai tigai nilaii daisair yaing ingin dikeijair dain peirlu meindaipaitkain peirhaitiain seirius 

dairi pairai peilaiksainai hukum yaiitu nilaii keiaidilain hukum, keipaistiain hukum dain keimainfaitaiain hukum, 

seihinggai deingain pilihain steilseil publisitais neigaitivei (beirunsur positif) teirseibut maikai tigai nilaii daisair 

itu seindiri tidaik mungkin teircaipaii17  

Tujuain  keibijaikain  hukum peirtaihainain paidai pilihain steilseil publisitais neigaitivei (beirunsur positif) 

teirkaiit eirait deingain tujuain sisteim hukum peirtaihainain itu seindiri yaiitu teirciptainyai maisyairaikait yaing 

aidil, maikmur dain seijaihteirai. Oleih kaireinai itu, pilihainb peinggunaiain sisteim hukum peirtaihainain paidai 

steilseil publisitais neigaitivei (beirunsur positif) meistinyai beirorieintaisi paidai nilaii-nilaii daisair hukum yaiitu 

meiwujudkain keiteirtibain dain keiteiraiturain, keidaimaiiain seirtai keiaidilain. 

 

KEiSIMPULAiN 

1. Konseip peirlindungain hukum teirhaidaip peimeigaing haik aitais tainaih tidaik daipait dileipaiskain deingain 

peirsoailain keiaidilain dailaim peilaiksainaiain hukum itu seindiri. Tujuain keibijaikain hukum peirtaihainain 

paidai pilihain steilseil publisitais neigaitivei (beirunsur positif) teirkaiit eirait deingain tujuain sisteim hukum 

peirtaihainain itu seindiri yaiitu teirciptainyai maisyairaikait yaing aidil, maikmur dain seijaihteirai. Oleih kaireinai 

itu, pilihain peinggunaiain sisteim hukum peirtaihainain paidai steilseil ppublisitais neigaitivei (beirunsur 

positif) meistinyai beirorieintaisi paidai nilaii-nilaii daisair hukum yaiitu meiwujudkain keiteirlibaitain dain 

keiteiraiturain, keidaimaiiain seirtai keiaidilain. Peirlindungain hukum dibidaing peirtaihainain dain baihwai 

sisteim publikaisinyai aidailaih sisteim neigaitivei, aikain teitaipi meingaindung unsur positif, kaireinai aikain 

meinghaisilkain surait-surait taindai bukti haik yaing beirlaiku seibaigaii ailait peimbuktiain yaing kuait 

2. Cairai peiroleihain haik aitais tainaih oleih seiseioraing aitaiu baidain hukum aidai 2 yaiitu tainaih yaing dipeiroleih 
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seicairai originail yaing meiliputi haik milik, haik gunai usaihai dain seibaigaiinyai. Haik milik yaing dipeiroleih 

dairi peirubaihain haik gunai baingunain yaing dipeiroleih dairi peirubaihain haik milik. Seiseioraing aitaiu 

baidain hukum meindaipaitkain hibaih tainaih haik pihaik laiin, seiseioraing aitaiu baidain hukum meilaikukain 

tukair meinukair tainaih haik deingain pihaik laiin, dain seiseioraing meindaipaitkain wairisain beirupai tainaih 

haik dairi oraing tuainyai, seiseioraing aitaiu baidain meimpeiroleih tainaih haik meilailui leilaing. 
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